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ABSTRAK

PENGARUH WAKTU SETELAH MATI TENGGELAM
TERHADAP PEMBENTUKAN OKSIGEN SUPEROKSIDA DAN
HIDROGREN PEROKSIDA MODEL PARU TIKUS PUTIH
(Sprague dawley) YANG TENGGELAM DI AIR TAWAR

Siti Raihanati

Tenggelam merupakan penyebab kematian ketiga diseluruh dunia dengan lebih dari
50% kasus tenggelam memakan korban jiwa. Menurut WHO, tenggelam menyebabkan
372.000 kematian setiap tahun. Ketika tenggelam suplai oksigen ke jaringan menurun
sehingga terjadi hipoksia. Hipoksia merupakan keadaan di mana terjadi defisiensi oksigen,
yang memicu terbentuknya Senyawa Oksigen Reaktif (SOR) di mitokondria, salah satunya
oksigen superoksida. Oksigen Superoksida kemudian akan dinetralisir oleh antioksidan SOD
menjadi hidrogen peroksida yang akan diubah menjadi H.O dan O; oleh enzim katalase.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pembentukan oksigen superoksida dan hidrogen
peroksida pada model paru tikus putih yang tenggelam di air tawar secara In Vivo. Penelitian
ini merupakan penelitian true exsperimental dengan satu kelompok kontrol dan lima
kelompok perlakuan. Pada kontrol (Po), tikus tidak ditenggelamkan; perlakuan 1 (P1) = tikus
pasca mati tenggelam dan dibiarkan selama 1 menit ; perlakuan 2 (P2) = tikus pasca mati
tenggelam dan dibiarkan selama 2 menit; perlakuan 3 (Ps) = tikus pasca mati tenggelam dan
dibiarkan selama 15 menit ; perlakuan 4 (Ps) = tikus pasca mati tenggelam dan dibiarkan
selama 30 menit ; dan perlakuan 5 (Ps) = tikus pasca mati tenggelam dan dibiarkan selama 60
menit. Hasil uji Kruskal Wallis dan uji Mann Whitney pada Oksigen Superoksida
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara kelompk tidak tenggelam dengan
kelompok lainnya (p<0,05). Hasil ANOVA dan post hoc pada hidrogen peroksida
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara kelompok tenggelam 2 , 15, 30 menit dan
1 jam (p<0,05). Berdasarkan uji statistik ini disimpulkan bahwa lamanya waktu pasca mati
tenggelam di air tawar pada model paru tikus dapat menyebabkan peningkatan pembentukan
oksigen superoksida dan hidrogen peroksida.

Kata-kata kunci: Tenggelam, hipoksia, oksigen superoksida, hidrogen peroksida
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ABSTRACT

INFLUENCE OF TIME AFTER DROWNING TO SUPEROXIDE
AND HYDROGEN PEROXIDE LEVEL IN FRESH WATER
DROWNING MICE MODEL'’S (Sprague dawley) LUNGS

Siti Raihanati

Drowning is the third leading cause of death in the world with more than 50% of cases
of drowning taking casualties. Drowning causes asphyxia, which is the inhibition of oxygen
absorption then decreases the oxygen supply to the tissue resulting in hypoxia. When hypoxia
occurs, there will be a disruption in the process of cell respiration in mitochondria which can
produce Reactive Oxygen Compounds (SOR), one of which is superoxide oxygen. Superoxide
oxygen will then be neutralized by SOD antioxidants to hydrogen peroxide. This study aims
to measure the formation of superoxide oxygen and hydrogen peroxide in the pulmonary
model of white rats that drowned in fresh water in in vivo. This study was true experimental
study with one control group and five treatment groups. The control group (Po) no mice have
been drowned, treatment 1 (P1)= after drowned then let it for 1 minute in freshwater;
treatment 2 (P2)= after drowned then let it for 2 minute in freshwater; treatment 3 (P3)=
after drowned then let it for 15 minute in freshwater; treatment 4 (Ps)= after drowned then
let it for 30 minute in freshwater; treatment 5 (Ps)= after drowned then let it for 1 hour in
freshwater. The results of Kruskal Wallis and Man Whitney of Superoxide showed that there
was a significant difference in treatment group of 2 minute until 30 minute group (p<0.05).
The results of ANOVA and LSD tests of Hydrogen Peroxide level showed a significant
difference in treatment group 15 minute until 60 minute group (p<0.05). Based on the
statistic tests it appears that time of freshwater drowned in mice lungs can increase
Superoxide and Hydrogen Peroxide level.

Keywords: Drowning, hypoxia, superoxide, hydrogen peroxide
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